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Abstrak

Latar Belakang: Nyeri pada perut bagian bawah tanpa disertai gangguan organ reproduksi saat haid dikenal
sebagai dismenore primer. Menurut catatan WHO tahun 2022, sekitar 73% dari 2.398.563 wanita usia subur di
dunia pernah mengalaminya. Di tingkat nasional, angka kejadian dismenore pada tahun 2021 mencapai 64,25%,
dan khusus di Jawa Timur tercatat 60% wanita mengalami dismenore primer. Studi awal terhadap mahasiswi
tingkat akhir Program Studi Kebidanan Universitas dr. Soebandi bahkan menemukan angka yang lebih tinggi,
yakni 8 dari 10 responden atau kurang lebih 80% mengalami dismenore primer. Tujuan: Untuk menganalisis
risiko dismenore primer pada stres mahasiswi kebidanan tingkat akhir Universitas dr. Soebandi. Metode:
Rancangan cross-sectional digunakan dalam penelitian ini. Seluruh mahasiswi kebidanan tingkat akhir di
Universitas dr. Soebandi, berjumlah 65 orang, menjadi populasi penelitian, sementara sampelnya sebanyak 56
orang ditentukan melalui rumus Slovin dan diambil dengan teknik Simple Random Sampling berbentuk undian.
Instrumen DASS-42 (14 pertanyaan) digunakan untuk mengukur stres, sedangkan skala NRS digunakan untuk
mengukur intensitas nyeri dismenore. Uji Odds Ratio (OR) melalui SPSS diterapkan untuk menganalisis data.
Hasil: Uji Odds Ratio menghasilkan p-value 0,007 (p < 0,05) dan OR sebesar 4,861 (OR > 1), yang berarti hasil
estimasi Odds ratio bermakna secara statistik. Kesimpulan: Risiko mengalami dismenore primer pada mahasiswi
kebidanan tingkat akhir Universitas dr. Soebandi yang mengalami stres tercatat 4,861 kali lebih besar
dibandingkan yang tidak stres. Gangguan keseimbangan hormon reproduksi akibat respons tubuh terhadap stres
diduga menjadi penyebab munculnya nyeri menstruasi tersebut. Manajemen stres yang tepat perlu diterapkan
mahasiswi demi menjaga kesehatan reproduksi.
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